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	ABSTRACT
	
	ARTICLE HISTORY

	The issue of waste management in indonesia continues to escalate in line with population growth and economic activities. Pekanbaru city, particularly the rumbai district, faces challenges in achieving optimal waste management. Waste banks have emerged as an innovative, community-based solution to reduce waste generation and enhance environmental awareness. This study aims to analyze public perceptions of waste management in the rumbai district. A survey method with a quantitative research approach, supported by qualitative data, was employed. The respondents comprised 120 individuals who are customers of four waste banks in the rumbai district. The results indicate that public perceptions of waste management in the rumbai district are generally positive, with an average perception score of 3.94 and a percentage of 78.29%. This finding suggests that the community supports the existence and role of waste banks in managing waste and raising public awareness of the importance of waste management. However, several challenges remain, such as the lack of supporting facilities and transparency in the management process.
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Pendahuluan

Sampah merupakan salah satu masalah lingkungan utama di Indonesia. Berdasarkan laporan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada tahun 2020 total timbunan sampah di Indonesia mencapai 72 juta ton per tahun, di mana 36% tidak terkelola dengan baik. Pekanbaru merupakan salah satu kota yang menghadapi masalah pengelolaan sampah sehingga penanganan sampah belum optimal dilakukan (Ernawaty et al., 2019). Berdasarkan data pada sistem informasi pengelolaan sampah nasional (SIPSN) Tahun 2023 Kota Pekanbaru memproduksi sampah setiap harinya mencapai kurang lebih 1.011.01 ton perhari atau setara 369,019,82  ton pertahun, namun sampah yang sampai ke TPA selama lima tahun terakhir rata-rata belum mencapai setengahnya ( 46,72%) (BPS, 2023) Kondisi ini juga didukung oleh hasil Riset Kesehatan Dasar Provinsi Riau Tahun 2018 yang menemukan hanya 25 % sampah yang terangkut sementara itu proporsi terbesar (64%) dibakar atau dibuang ke kali/selokan (4%) dan bahkan dibuang sembarangan.
Kecamatan Rumbai, sebagai salah satu wilayah di Pekanbaru, menghadapi tantangan serupa, terutama dalam pengelolaan sampah  yang masih minim partisipasi masyarakat. Bank sampah hadir sebagai solusi untuk mengurangi beban sampah dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan sampah berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Bank Sampah Unilak, yang didirikan oleh Universitas Lancang Kuning pada tahun 2021, menjadi pelopor dalam pengelolaan sampah di Kecamatan Rumbai. 

Selain itu, terdapat tiga bank sampah binaan Unilak lainnya yaitu Bank Sampah Ibnu Al-Mubarok, Bank Sampah Berkah Abadi, dan Bank Sampah Rizieq Damai, yang turut berperan aktif dalam mendukung upaya pengelolaan sampah di lingkungan masyarakat. 
Berdasarkan penelitian (Windiari & Salsabiela, 2022) menunjukkan masyarakat menilai kegiatan pengelolaan sampah memberikan dampak positif terutama bagi keluarga dan sebagai tambahan penghasilan. Hal ini mengindikasikan bahwa masyarakat memiliki harapan yang besar terhadap keberadaan bank sampah. Keberadaan bank sampah di Kecamatan Rumbai tidak hanya diharapkan dapat mengurangi masalah sampah, tetapi juga memberikan solusi bagi pengelolaan sampah secara lebih efektif dan berkelanjutan
Persepsi masyarakat ini penting dalam penerapan program bank sampah, yang dapat ditinjau dari dimensi pelaku persepsi, objek yang dipersepsikan, serta konteks situasi persepsi. Masyarakat merasa sangat setuju dengan adanya program bank sampah, ini relevan dengan pendapat  Widaningsih & Meitriana, (2022) bahwa masyarakat  merasa terbantu untuk mengatasi masalah sampah di lingkungan rumah. Selain itu, masyarakat sangat mendukung program bank sampah terbuktu dengan tingginya antusiasme mereka dalam memperoleh manfaat, baik dari aspek kebersihan maupun finansial, melalui kegiatan menabung atau menjual sampah di bank sampah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi masyarakat terhadap pengelolaan sampah di Kecamatan Rumbai.

Kajian Teori 
Menurut (Pratiwi, R (2016), sampah adalah benda padat yang sudah tidak diinginkan oleh pemiliknya. Sementara itu, world health organization (who) mendefinisikan sampah sebagai sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, atau tidak disenangi, yang dihasilkan dari aktivitas manusia dan bukan terbentuk secara alami. Berdasarkan undang-undang pengelolaan sampah nomor 18 tahun 2008, sampah didefinisikan sebagai sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat. Di kota pekanbaru, jumlah sampah yang dihasilkan selama lima tahun terakhir tercatat sangat besar, seperti yang ditunjukkan pada tabel 1 berikut.

[bookmark: _Toc180237486]Tabel 1. Timbunan sampah pekanbaru 2019-2023
	Jenis timbunan
 (ton/tahun) 
	
2019
	
2020
	
2021
	
2022
	
2023

	Harian
	1,036.51
	1,097.15
	967.49
	976.72
	1,011.01

	Tahunan
	378.324,91
	400,461.54
	353,133.89
	356,503.31
	369,019,82


Sumber : https://sipsn.menlhk.go.id/sipsn/public/data/timbulan 2024. Di download 
                   16 oktober 2024 jam 9.30 wib
Berdasarkan data tabel diatas yang diakses pada sistem informasi pengelolaan sampah nasional (sipsn) tahun 2023 kota pekanbaru memproduksi sampah setiap harinya mencapai kurang lebih 1.011.01 ton perhari atau setara 369,019,82  ton pertahun, namun sampah yang sampai ke tpa selama lima tahun terakhir rata-rata belum mencapai setengahnya ( 46,72%) (bps, 2023). Berdasarkan hasil analisis daur hidup sampah di kota pekanbaru, terdapat sekitar 166.447,7 ton atau sekitar 84,99 persen sampah dan tidak terkelola (Ernawaty et al., 2019). Jumlah sampah akan terus meningkat jika tidak diimbangi dengan pengelolaan yang ramah lingkungan. Hal tersebut akan menyebabkan terjadinya kerusakan dan pencemaran lingkungan. Sehingga diperlukan penanganan yang tepat dan kerja sama dari semua pihak dalam menangani persoalan ini. 
Pembentukan bank sampah memiliki tujuan utama yaitu membantu menangani pengolahan sampah yang ada di indonesia, memberikan kesadaran masyarakat akan lingkungan yang bersih, rapi dan sehat serta mengubah sampah menjadi sesuatu yang bernilai ekonomis (Warsito et al., 2018). Dengan didirikannya bank sampah yang mana bertujuan untuk mengurangi penumpukan sampah di lingkungan masyarakat yang menyebabkan penyebaran virus dan terganggunya aktivitas dilingkungan masyarakat setempat (Darmayana & Kartika, 2019).

Manfaat bank sampah untuk masyarakat atau nasabah adalah untuk menambah penghasilan karena setiap menukarkan sampah akan mendapatkan imbalan berupa uang yang dikumpulkan dalam rekening yang dimilikinya. Nasabah bisa mengambil uang pada tabungannya saat sudah terkumpul banyak (nurhasana, 2017). Bank sampah berperan dalam mengurangi dampak permukiman kumuh serta masyarakat menjadi disiplin dalam mengelola sampah juga mendapatkan tambahan pemasukan pendapatan dari sampah-sampah yang masyarakat kumpulkan (Wintoko, 2013).
Kecamatan rumbai, sebagai salah satu wilayah di pekanbaru, menghadapi tantangan serupa, terutama dalam pengelolaan sampah yang masih minim partisipasi masyarakat. Bank sampah hadir sebagai solusi untuk mengurangi beban sampah dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan sampah berbasis 3r (reduce, reuse, recycle). Bank sampah unilak, yang didirikan oleh universitas lancang kuning pada tahun 2021, menjadi pelopor dalam pengelolaan sampah di kecamatan rumbai. Selain itu, terdapat tiga bank sampah binaan unilak lainnya yaitu bank sampah ibnu al-mubarok, bank sampah berkah abadi, dan bank sampah rizieq damai, yang turut berperan aktif dalam mendukung upaya pengelolaan sampah di lingkungan masyarakat. 
Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi manusia dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala di sekitarnya. Persepsi mengandung pengertian yang sangat luas. Menurut kamus besar bahasa indonesia (2005), persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu dan merupakan proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya.
Konsep persepsi terhadap lingkungan dapat dianalisis melalui dua pendekatan: (1) pendekatan konvensional dan (2) pendekatan ekologis. Menurut (Hermawan, 2005) mendefinisikan persepsi terhadap lingkungan sebagai gambaran atau pemahaman individu dalam menjaga kebersihan lingkungan, terutama terkait dengan pengelolaan sampah. Dengan demikian, persepsi masyarakat berperan penting dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi dalam pengelolaan sampah dan upaya ramah lingkungan lainnya.
Menurut hasil penelitian dari  (Indriyani et al., 2019) menemukan bahwa  persepsi masyarakat terhadap keberadaan bank sampah di desa panji, sukasada, buleleng ditinjau dari dimensi harapan berada pada kategori sangat penting dengan total skor 2.764. Hal ini mengindikasikan bahwa masyarakat memiliki harapan yang besar terhadap keberadaan bank sampah. Keberadaan bank sampah di kecamatan rumbai tidak hanya diharapkan dapat mengurangi masalah sampah, tetapi juga memberikan solusi bagi pengelolaan sampah secara lebih efektif dan berkelanjutan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan dukungan data kualitatif. Menganalisis data survei dilakukan dengan kuesioner skala Likert (1–5) untuk mengukur persepsi masyarakat, data kualitatif diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pengelola pada setiap bank sampah yang ada di Kecamatan Rumbai. Wawancara ini dirancang untuk mendapatkan informasi lebih dalam, serta menunjang dan membantu menginterpretasikan data kuantitatif yang telah dikumpulkan. Penelitian dilakukan di Kecamatan Rumbai, Kota Pekanbaru, dengan 120 responden dari empat bank sampah: Unilak, Ibnu Al-Mubarok, Berkah Abadi, dan Rizieq Damai (masing-masing 30 responden).
Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian persepsi masyarakat terhadap pengelolaan sampah kecamatan rumbai diukur berdasarkan instrument yang dikembangkan dan dibuat dalam bentuk deskriftif persentase. Berdasakan hasil pengolahan data penelitian, diperoleh gambaran mengenai persepsi masyarakat terhadap pengelolaan sampah kecamatan rumbai. Data hasil penelitian diperoleh dari instrument berupa kuesioner yang diberikan kepada nasabah bank sampah di kecamatan rumbai. Penelitian ini menggunakan kuesioner yang berisikan 30 pernyataan untuk di sebarkan kepada nasabah bank sampah kecamatan rumbai.
Data yang diperoleh peneliti dalam menganalisis persepsi masyarakat terhadap pengelolaan sampah menggunakan kuesioner yang terdiri dari jumlah pernyataan sebanyak 10 butir pada tabel 2 hingga tabel 6, adapun analisisnya sebagai berikut :

[bookmark: _Toc180237489]Tabel 2. Hasil kuesioner persepsi masyarakat terhadap pengelolaan sampah di bank sampah unilak
	Item
	No
	Ss
	S
	Cs
	Ks
	Ts
	N
	Skor
	%

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	
	
	

	(+)
	1
	18
	60,00
	10
	33,33
	1
	3,33
	1
	3,33
	0
	0
	30
	4,50
	90,00

	
	2
	23
	76,66
	5
	16,66
	2
	6,66
	0
	0
	0
	0
	
	4,70
	94,00

	
	3
	13
	43,33
	11
	36,66
	5
	16,66
	1
	3,33
	0
	0
	
	4,20
	84,00

	
	4
	6
	20,00
	14
	46,66
	7
	23,33
	1
	3,33
	2
	6,66
	
	3,70
	74,00

	
	5
	8
	26,66
	15
	50,00
	2
	6,66
	3
	10,00
	2
	6,66
	
	3,80
	76,00

	
	6
	11
	36,66
	11
	36,66
	8
	26,66
	0
	0
	0
	0
	
	4,10
	82,00

	
	7
	12
	40,00
	10
	33,33
	6
	20,00
	1
	3,33
	1
	3,33
	
	4,03
	80,66

	
	8
	9
	30,00
	13
	43,33
	6
	20,00
	2
	6,66
	0
	0
	
	3,96
	79,33

	
	9
	18
	60,00
	11
	36,66
	0
	0
	1
	3,33
	0
	0
	
	4,53
	90,66

	
	10
	14
	46,66
	11
	36,66
	5
	16,66
	0
	0
	0
	0
	
	4,30
	90,00

	Skor rata-rata pernyataan
	4,18
	75,06


Keterangan 
SS	= Sangat Setuju 
S	= Setuju
KS	= Kurang Setuju
CS	= Cukup Setuju
TS	= Tidak Setuju

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil kuesioner mengenai persepsi masyarakat terhadap pengelolaan sampah di bank sampah universitas lancang kuning (unilak) menunjukkan respons yang umumnya positif. Dengan skor rata-rata 4,18 atau setara dengan 75,06% dengan kriteria tinggi, mayoritas responden memberikan penilaian “sangat setuju” dan “setuju” terhadap berbagai aspek pengelolaan sampah yang dilakukan oleh bank sampah unilak. Hasil ini menandakan bahwa masyarakat cenderung puas terhadap sistem pengelolaan sampah yang diterapkan. Tingginya skor rata-rata ini juga menunjukkan bahwa bank sampah unilak sudah berada pada jalur yang benar dalam hal mengelola sampah dan mendapatkan dukungan dari masyarakat sekitar.
Skor tertinggi diperoleh pada pernyataan nomor 2 mengenai “sampah rumah tangga yang dibiarkan menumpuk dapat menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan” dengan nilai 4,70 atau persentase 94,00%. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat memberikan apresiasi yang kuat terhadap upaya yang dilakukan oleh bank sampah unilak dalam aspek-aspek tersebut, yang mungkin meliputi efektivitas pengumpulan sampah, edukasi lingkungan, atau manfaat yang dirasakan langsung oleh warga. Hal ini sejalan dengan penelitian (Asmara & Kurniawan, 2016)  yang menyebutkan bahwa tingkat persepsi masyarakat terhadap pengelolaan sampah sangat dipengaruhi oleh efektivitas program, edukasi berkelanjutan, dan manfaat langsung yang dirasakan masyarakat dari kegiatan bank sampah.
Namun, terdapat pula item yang memperoleh skor lebih rendah dibandingkan yang lain, seperti pernyataan nomor 4 mengenai “pengolahan sampah rumah tangga menjadi suatu kerajinan baru memberikan manfaat bagi anda”  dengan skor 3,70 atau 74,00%. Meskipun angka ini masih tergolong cukup tinggi, hasil tersebut menunjukkan bahwa aspek pengolahan sampah menjadi kerajinan baru belum sepenuhnya dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Hal ini sejalan dengan penelitian dari (Asteria & Heruman, 2016) pembentukan bank sampah yang diintegrasikan dengan edukasi mengenai prinsip 4r menjadi pengetahuan dasar bagi warga untuk mengelola sampah sejak dari sumbernya, yaitu sampah rumah tangga.
Secara keseluruhan, hasil kuesioner ini menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap pengelolaan sampah di bank sampah unilak telah berada pada tingkat yang baik. Ke depannya, pihak pengelola diharapkan mampu mempertahankan kualitas layanan yang sudah memuaskan dan melakukan perbaikan pada aspek-aspek yang mendapat skor lebih rendah, sehingga kepuasan masyarakat terhadap bank sampah unilak dapat semakin meningkat. Peningkatan layanan ini juga dapat difokuskan pada edukasi yang lebih intensif mengenai pentingnya memilah sampah sejak dari rumah. Pemahaman yang lebih baik mengenai pemisahan sampah organik dan anorganik, serta sampah yang dapat didaur ulang dan tidak, akan membantu bank sampah dalam mengelola sampah dengan lebih efisien dan ramah lingkungan. 

[bookmark: _Toc180237490]Tabel 3. Hasil kuesioner persepsi masyarakat terhadap pengelolaan sampah di bank sampah al-mubarok
	Item
	No
	Ss
	S
	Cs
	Ks
	Ts
	N
	Skor
	%

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	
	
	

	(+)
	1
	13
	43,33
	17
	56,66
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	30
	4,43
	88,66

	
	2
	13
	43,33
	16
	53,33
	1
	3,33
	0
	0
	0
	0
	
	4,40
	88,00

	
	3
	15
	50.00
	13
	43,33
	2
	6,66
	0
	0
	0
	0
	
	4,43
	88,66

	
	4
	12
	40.00
	13
	43,33
	0
	0
	0
	0
	1
	3,33
	
	3,76
	75,33

	
	5
	13
	43,33
	13
	43,33
	4
	13,33
	0
	0
	0
	0
	
	4,30
	75,33

	
	6
	7
	23,33
	16
	53,33
	5
	16,66
	2
	6,66
	0
	0
	
	3,93
	78,66

	
	7
	10
	33,33
	13
	43,33
	6
	20.00
	1
	3,33
	0
	0
	
	4,06
	81,33

	
	8
	8
	26,66
	14
	46,66
	8
	26,66
	0
	0
	0
	0
	
	40,0
	80,00

	
	9
	11
	36,66
	14
	46,66
	5
	16,66
	0
	0
	0
	0
	
	4,20
	84,00

	
	10
	12
	40.00
	14
	46,66
	4
	13,33
	0
	0
	0
	0
	
	4,26
	85,33

	Skor rata-rata pernyataan
	4,18
	85,53


Keterangan 
SS	= Sangat Setuju 
S	= Setuju
KS	= Kurang Setuju
CS	= Cukup Setuju
TS	= Tidak Setuju

[bookmark: _Toc180237491]Pada tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa skor rerata hasil kuesioner mengenai persepsi masyarakat terhadap pengelolaan sampah di bank sampah al-mubarok menunjukkan respons yang secara umum sangat positif, baik di kalangan siswa maupun masyarakat luas. Skor rata-rata dari keseluruhan item pernyataan adalah 4,18 atau 85,53% dengan  kriteria tinggi, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar responden memiliki persepsi yang baik terhadap pengelolaan sampah di bank sampah ini. Hal ini menunjukkan bahwa program pengelolaan sampah yang dilaksanakan oleh bank sampah al-mubarok mendapat dukungan yang kuat, tidak hanya dari masyarakat sekitar tetapi juga dari siswa yang terlibat langsung dalam program ini, baik melalui kegiatan edukasi maupun praktik pengelolaan sampah sehari-hari.
Beberapa item dalam tabel memperoleh skor tinggi, seperti pernyataan nomor 1 mengenai “sampah rumah tangga perlu dikelola setiap hari” dan nomor 3 mengenai “sampah sebaiknya dipilah sebelum dibuang ke tempat sampah” yang masing-masing mendapat skor 4,43 atau 88,66%. Skor tinggi ini menunjukkan bahwa siswa dan masyarakat sangat mendukung aspek pengelolaan sampah yang disebabkan oleh keberhasilan bank sampah al-mubarok dalam membangun kesadaran dan kepercayaan masyarakat, termasuk siswa, dalam beberapa aspek, seperti efektivitas pengumpulan sampah, edukasi lingkungan, dan manfaat langsung dari keberadaan bank sampah. Hal ini sejalan dengan penelitian (Kusdiah et al., 2024), yang menyoroti pentingnya peran edukasi dan fasilitasi dalam meningkatkan persepsi positif masyarakat terhadap pengelolaan sampah. Dalam penelitian mereka, ditemukan bahwa program edukasi yang melibatkan siswa dan masyarakat secara aktif mampu meningkatkan pemahaman dan partisipasi dalam praktik pengelolaan sampah berbasis komunitas.
Sementara itu, beberapa item yang memiliki skor lebih rendah, seperti pernyataan nomor 4 mengenai “pengolahan sampah rumah tangga menjadi suatu kerajinan baru memberikan manfaat bagi anda” mendapatkan skor 3,76 (75,33%), tetap berada pada kategori cukup tinggi tetapi menunjukkan adanya aspek yang perlu diperbaiki. Menurut penelitian (Sofyan, 2024) menunjukkan  bahwa pengelolaan  sampah  yang  efektif  membutuhkan  pendekatan  yang  komprehensif  dan  terintegrasi, yang  melibatkan  edukasi  berkelanjutan,  partisipasi  aktif  masyarakat,  kolaborasi  yang  kuat,  dan inovasi dalam praktik pengelolaan sampah.
Dalam konteks bank sampah al-mubarok, skor yang lebih rendah pada beberapa pernyataan menunjukkan bahwa upaya peningkatan fasilitas dan pembinaan khusus perlu ditingkatkan untuk mendukung keberlanjutan program ini. 
Secara keseluruhan, persepsi nasabah yang terdiri dari siswa dan masyarakat terhadap pengelolaan sampah di bank sampah ibnu al-mubarok tergolong sangat baik. Pihak pengelola diharapkan mampu mempertahankan kualitas layanan yang sudah diapresiasi serta memperbaiki aspek-aspek yang mendapat skor lebih rendah. Dengan terus melakukan inovasi dan peningkatan layanan, bank sampah ibnu al-mubarok berpotensi menjadi contoh pengelolaan sampah yang efektif dan berkelanjutan, memberikan dampak positif yang nyata bagi masyarakat dan siswa di lingkungan sekitar. Hal ini dapat semakin meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan generasi muda dan mendorong budaya memilah dan mengelola sampah yang berkelanjutan di masyarakat.







Tabel 4. Hasil kuesioner persepsi masyarakat terhadap pengelolaan sampah di bank sampah berkah abadi
	Item
	No
	Ss
	S
	Cs
	Ks
	Ts
	N
	Skor
	%

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	
	
	

	(+)
	1
	7
	23,33
	11
	36,66
	2
	6,66
	10
	33,33
	0
	0
	30
	3,50
	70,00

	
	2
	15
	50,00
	10
	33,33
	2
	6,66
	3
	10,00
	0
	0
	
	4,23
	84,66

	
	3
	9
	30,00
	12
	40,00
	4
	13,33
	4
	13,33
	1
	0
	
	3,80
	76,00

	
	4
	6
	20,00
	13
	43,33
	2
	6,66
	6
	20,00
	3
	10
	
	3,43
	68,66

	
	5
	7
	23,33
	12
	40,00
	2
	6,66
	7
	23,33
	2
	6,66
	
	3,50
	70,00

	
	6
	4
	13,33
	10
	33,33
	6
	20,00
	7
	23,33
	3
	0
	
	3,16
	63,33

	
	7
	4
	13,33
	12
	40,00
	8
	26,66
	4
	13,33
	1
	3,33
	
	3,36
	67,33

	
	8
	5
	16,66
	13
	43,33
	4
	13,33
	5
	16,66
	3
	0
	
	3,40
	68,00

	
	9
	5
	16,66
	8
	26,66
	4
	13,33
	3
	10,00
	10
	0
	
	2,83
	56,66

	
	10
	5
	16,66
	9
	30,00
	7
	23,33
	3
	10,00
	6
	0
	
	3,13
	62,66

	Skor rata-rata pernyataan
	3,43
	68,73


Keterangan 
SS	= Sangat Setuju 
S	= Setuju
KS	= Kurang Setuju
CS	= Cukup Setuju
TS	= Tidak Setuju

[bookmark: _Toc180237492]Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa skor rata-rata persepsi masyarakat terhadap pengelolaan sampah di bank sampah berkah abadi adalah 3,43 atau 68,73% masuk dalam kategori "cukup," yang menunjukkan bahwa masyarakat belum sepenuhnya puas dengan berbagai aspek pengelolaan sampah yang ada di bank sampah ini.
Kriteria "cukup" ini menunjukkan bahwa beberapa aspek pengelolaan masih belum memenuhi harapan masyarakat, sehingga diperlukan perbaikan dalam berbagai bidang. Nilai rata-rata ini dapat menjadi masukan bagi bank sampah berkah abadi untuk mengidentifikasi area yang paling membutuhkan peningkatan, baik dari segi fasilitas, efektivitas layanan, atau edukasi dan pelatihan kepada masyarakat tentang pemilahan dan daur ulang sampah.
Pada skor lebih tinggi dari rata-rata, seperti pernyataan nomor 2 mengenai “dampak buruk sampah yang dibiarkan menumpuk“ yang mencatat skor 4,23 atau 84,66 skor ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat menyadari pentingnya pengelolaan sampah yang baik untuk mencegah kerusakan lingkungan. Berdasarkan hasil penelitian ini, mengenai kesadaran masyarakat terhadap dampak buruk sampah yang dibiarkan menumpuk sejalan dengan penelitian (Kusdiah et al., 2024) penelitian tersebut menyoroti bahwa masyarakat dengan pemahaman lebih baik tentang risiko lingkungan dari penumpukan sampah cenderung lebih mendukung program pengelolaan sampah berbasis komunitas, seperti bank sampah. Edukasi yang berkelanjutan tentang pengelolaan sampah juga harus digalakkan untuk mendukung perubahan perilaku masyarakat. 
Namun, terdapat beberapa item dengan skor lebih rendah yang menunjukkan area penting untuk perbaikan, seperti pada pernyataan 9 tentang pembayaran biaya retribusi, skor 2,83 (56,66%) menunjukkan ketidakpuasan masyarakat terhadap sistem pembayaran yang dianggap kurang jelas atau tidak sebanding dengan kualitas layanan. Pengelola bank sampah berkah abadi perlu memberikan penjelasan lebih transparan mengenai penggunaan biaya dan mempertimbangkan alternatif pembayaran yang lebih fleksibel, seperti online atau cicilan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Kusdiah et al., 2024), yang menekankan bahwa kurangnya transparansi dalam penggunaan dana dan keterbatasan fasilitas menjadi faktor penghambat utama keberlanjutan program pengelolaan sampah. Solusi seperti peningkatan transparansi dalam penggunaan dana retribusi dan inovasi dalam metode pembayaran, seperti yang disarankan oleh penelitian ini, dapat membantu meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan sampah. Kombinasi edukasi, transparansi, dan perbaikan fasilitas dapat memperkuat partisipasi masyarakat dan memastikan keberhasilan program pengelolaan sampah di bank sampah berkah abadi.
Secara keseluruhan, meskipun beberapa aspek menunjukkan skor yang cukup positif, pihak pengelola diharapkan dapat mempertahankan aspek-aspek yang telah diapresiasi oleh masyarakat serta melakukan inovasi dan penyesuaian pada aspek-aspek yang memperoleh skor lebih rendah seperti pernyataan terkait retribusi dan pengelolaan sampah di lingkungan masih menunjukkan ketidakpuasan masyarakat. Oleh karena itu, pengelola bank sampah berkah abadi perlu fokus pada perbaikan di area-area tersebut, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan sampah dan mencapai kepuasan masyarakat yang lebih tinggi. Dengan memperbaiki aspek transparansi, fleksibilitas pembayaran, dan pengelolaan sampah di tingkat lingkungan, bank sampah berkah abadi dapat mendorong masyarakat untuk lebih berpartisipasi aktif dalam menjaga kebersihan dan keberlanjutan lingkungan sekitar.

Tabel 5. Hasil kuesioner persepsi masyarakat terhadap pengelolaan sampah di bank sampah rizieq damai
	Item
	No
	Ss
	S
	Cs
	Ks
	Ts
	N
	Skor
	%

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	
	
	

	(+)
	1
	6
	20,00
	16
	53,33
	7
	23,33
	1
	3,33
	0
	0
	30
	3,90
	78,00

	
	2
	12
	40,00
	16
	53,33
	2
	6,66
	0
	0
	0
	0
	
	4,33
	86,66

	
	3
	19
	63,33
	8
	26,66
	3
	10,00
	0
	0
	0
	0
	
	4,53
	90,66

	
	4
	9
	30,00
	18
	60,00
	3
	10,00
	0
	0
	0
	0
	
	4,20
	84,00

	
	5
	9
	30,00
	14
	46,66
	4
	13,33
	3
	10
	0
	0
	
	3,96
	79,33

	
	6
	9
	30,00
	0
	0
	8
	26,66
	0
	0
	0
	0
	
	2,30
	46,00

	
	7
	11
	36,66
	11
	36,66
	8
	26,66
	0
	0
	0
	0
	
	4,10
	82,00

	
	8
	12
	40,00
	15
	50,00
	2
	6,66
	1
	3,33
	0
	0
	
	4,26
	85,33

	
	9
	9
	30,00
	16
	53,33
	3
	10,00
	2
	6,66
	0
	0
	
	4,06
	81,33

	
	10
	13
	43,33
	10
	33,33
	4
	13,33
	3
	10,00
	0
	0
	
	4,10
	82,00

	Skor rata-rata pernyataan
	3,97
	79,53


Keterangan 
SS	= Sangat Setuju 
S	= Setuju
KS	= Kurang Setuju
CS	= Cukup Setuju
TS	= Tidak Setuju

[bookmark: _Toc180237493]Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa hasil kuesioner mengenai persepsi masyarakat terhadap pengelolaan sampah di bank sampah rizieq damai secara keseluruhan menunjukkan hasil yang cukup positif, dengan skor rata-rata sebesar 3,97 atau 79,53% termasuk pada kriteria tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan penilaian yang baik terhadap pengelolaan sampah yang dilakukan oleh bank sampah rizieq damai. Secara umum, masyarakat merasa puas dengan upaya yang telah dilakukan dalam pengelolaan sampah, meskipun terdapat beberapa aspek yang masih memerlukan perbaikan.
Pada skor lebih tinggi dari rata-rata, seperti pernyataan nomor 3 mengenai “sampah sebaiknya dipilah sebelum dibuang ke tempat sampah“ yang mencatat skor 4,53 atau 90,66 skor ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat menyadari pentingnya pemilahan sampah sebelum di buang ke tempat sampah. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Susanti & Evanita, 2022) yang menyebutkan bahwa memilah sampah di rumah tangga adalah langkah awal yang sangat penting dalam pengelolaan sampah berbasis komunitas. Penelitian mereka menunjukkan bahwa masyarakat yang memahami manfaat pemilahan sampah cenderung lebih aktif mengikuti program pengelolaan sampah, termasuk bank sampah. 
Skor terendah pada tabel diatas ini pada pernyataan pernyataan nomor 6, yang menekankan bahwa " pembuatan kerajinan dari barang bekas mudah dilakukan," juga mencatat skor tinggi, yaitu 4,33 (86,66%). Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat memiliki kurang memahaman yang baik tentang dampak negatif sampah terhadap lingkungan dan menyadari pentingnya pengelolaan sampah yang benar. Menurut penelitian   yang menekankan bahwa pelatihan khusus tentang daur ulang dan pembuatan kerajinan dari sampah dapat membantu masyarakat melihat potensi nilai ekonomis dari limbah. Dengan pelatihan yang tepat, masyarakat tidak hanya lebih kreatif dalam memanfaatkan barang bekas, tetapi juga membantu mengurangi jumlah sampah yang berakhir di lingkungan.
Secara keseluruhan pengelolaan sampah di bank sampah rizieq damai menunjukkan hasil yang cukup baik. Meskipun ada beberapa aspek yang perlu perbaikan, seperti layanan teknis dan fasilitas pendukung, pengelola bank sampah rizieq damai sudah berhasil menciptakan kesadaran yang baik di masyarakat dan memberikan manfaat yang jelas. Ke depan, diharapkan pengelola dapat terus meningkatkan kualitas layanan dan memperbaiki area-area yang masih kurang untuk menciptakan sistem pengelolaan sampah yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Tabel 6. Rekapitulasi hasil persepsi masyarakat terhadap pengelolaan sampah pada bank sampah di kecamatan rumbai
	Item
	Rerata skor
	%
	Kriteria

	Bank sampah unilak
	4,18
	79,06
	Tinggi

	Bank sampah ibnu al- mubarok
	4,18
	85,53
	Tinggi

	Bank sampah berkah abadi
	3,43
	68,73
	Cukup

	Bank sampah rizieq damai
	3,97
	79,53
	Tinggi

	Rata-rata
	3,94
	78,29
	Tinggi



	Berdasarkan pada tabel 6 rekapitulasi hasil persepsi masyarakat terhadap pengelolaan sampah di beberapa bank sampah yang ada di kecamatan rumbai mendapatkan skor rata-rata 3,94 presentase 78,29 kriteria tinggi , dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, pengelolaan sampah di kecamatan rumbai mendapat tanggapan yang positif. Bank sampah unilak dan bank sampah ibnu al-mubarok masing-masing memperoleh skor rerata sebesar 4,18 (79,06% dan 85,53%), yang menunjukkan bahwa kedua bank sampah tersebut berada pada kriteria tinggi.  Hal ini mengindikasikan tingkat kepuasan yang sangat baik dari masyarakat terhadap pengelolaan sampah yang dilakukan di kedua bank sampah tersebut. Sementara itu, bank sampah rizieq damai juga mencatatkan skor yang baik, yaitu 3,97 (79,53%), yang termasuk dalam kriteria tinggi.
Namun, bank sampah berkah abadi memperoleh skor rerata lebih rendah, yakni 3,43 (68,73%), yang menunjukkan bahwa meskipun masih berada dalam kriteria cukup, masih ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan kepuasan masyarakat. Secara keseluruhan, dengan rerata skor 3,94 (78,29%), hasil ini menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di bank sampah kecamatan rumbai secara umum sudah berada pada tingkat yang baik, meskipun ada ruang untuk peningkatan pada beberapa bank sampah yang ada di kecamatan rumbai.
Menurut hasil penelitian (Asteria & Heruman, 2016) edukasi bank sampah pada warga dapat mengubah kebiasaan warga dalam mengelola sampah. Kehadiran bank sampah menjadi salah satu alternatif dalam mengatasi masalah sampah di perkotaan yang saat ini masih mengalami kompleksitas masalah dalam penerapannya, dikarenakan belum terintegrasi dan masih bersifat lokal    karena meskipun   pelayanan   bank   sampah   sudah   cukup   baik,   tanpa   didukung   partisipasi masyarakat  dalam  bank  sampah  minimal  sebagai  nasabah,  maka  keberlanjutan  bank sampah   juga   akan   menemui   kendala.   Bantuan   dan   dukungan   dari   pemerintah desa/kelurahan  dan  instansi  terkait  lainnya  sangat  dibutuhkan  untuk  meningkatkan jumlah nasabah bank sampah

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, persepsi masyarakat terhadap pengelolaan sampah di Kecamatan Rumbai menunjukkan hasil yang positif secara keseluruhan dengan skor rata-rata 3,94 presentase 78,29 kriteria Tinggi dari berbagai bank sampah berada dalam kategori tinggi, mengindikasikan bahwa masyarakat mendukung keberadaan dan fungsi bank sampah dalam mengelola sampah serta meningkatkan kesadaran lingkungan. Bank Sampah Unilak memperoleh skor tertinggi, menunjukkan keberhasilan dalam aspek edukasi dan layanan kepada masyarakat. Meskipun demikian, beberapa tantangan masih dihadapi, seperti keterbatasan fasilitas pengelolaan sampah dan perlunya edukasi lebih lanjut untuk menjangkau lebih banyak lapisan masyarakat. 

Saran

Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk membandingkan persepsi masyarakat terhadap pengelolaan sampah di wilayah lain yang memiliki pendekatan pengelolaan berbeda. Bank sampah dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pengelolaan sampah, sehingga perlu didirikan di setiap rt dengan manajemen yang terstruktur, melibatkan partisipasi aktif warga, serta kolaborasi dengan pemerintah dan sektor swasta untuk mengoptimalkan dampak positif bank sampah.
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